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Penyempumaatl penataan tata ruang kawasan RSSA akan berak~bat 
terjadinya perubahan pola pemanfaatan ruang sehrngga kesermbangan tata arr 
berubah 01th karena rtu d~perlukan kal~an dengan menganalrsrs kebutuhan 
system drainase yang mengacu'kepada polapemanfa&n maLg baru 
Penel~t~an In1 bertujuan untu!, I )  meng~dent~fikas~ pembahan pola 
pemanfaatan ruang akibat hegiatan penyempurnaan penataan tata ruang kawasan 
RSSA, 2) mengevaluasr pengamh pembahan pola pemanfaatan ruang terhadap 
system drainase yang ada, 3) rnenentukan besarnya koefis~en l~mpasan 
berdasarkan pola rencana penataan tata ruang., dan 4) rnenganal~sr kebutuhan 
sistem dra~nase yang mengacu pada pola rencana penataan tata ruang 
Metode yang digunakan dalam penentuan koefis~en llrnpasan dengan 
metode Cook, penentuan Intensitas hujan dengan rumus Gumbel, deb~t  banjrr 
dengan metode Rasronal, dan perh~tungan d~rnensi saluran yang d~butuhkan 
dengan rumus Manmng. 
Hasrl penelrt~an menunjukkan bahwa . 1) perubahan pemanfaatan ruang 
menuju kepada setnakin banyaknya daerah tak terbanyn, dan 2) perubahan 
pemanfaatan ruang berak~bat rusaknya system drainase yang ada 
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I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Untuk melaksanakan pembansunan di bidang kesehatan dengan prlorltas 
pada peningkatan !,esehatan dan ~encegahan penyakit melalu~ penyembuhan dan 
pemulihan kesehatan, maka peran pemerintah dan swasta dalam pelayanan 
kesehatan kepada masyarakat perlu terus d~tlngkatkan balk kuant~tas maupun 
kualitasnya 
Untuk mendukurig paradigma baru dl era otonorni daerah, peran rumah 
sakit daerah dala~n mengemban m i s ~  pelayanan kesehatan dan pendidkan d~tuntut 
secara terus menerus mentngkatkan kual~tas pelayanan secara berkelanjutan. 
Salah satu komponen pendukung pentmg yang diperlukan untuk mewujutkan 
kual~tas pelayanan kesehatan dan pendidikan yang memada~ adalah saranan dan 
prasarana fisik termasuk f a s~ l~ ta s  j ringan drainasi air hujan 
Serring dengan peningkatan k~~ali tas  pelayanan kesehatan dan pendidikan 
serta meningkatnya pengguna jasa tersebut, maka Rumah Sak~ t  Umum Daerah 
Sya~ful Anwar (RSSA) perlu menyenipurnakan penataan tara ruang dan fas~f~tas- 
fasihtasnya agar perencanaan pemhangunan t i s~k  bersifat bcrkelan~utan dan 
dlnamis. 
Penyempumaan penataan taia ruang kawasan RSSA akan berabbat 
terjadinya perubahan penggunaan ruang untuk keperluan sarana dan prasarana 
tersebut. Selanjumya perubahan penggunaan ruang fersebut mengak~batkan 
perubahan keseimbangan keseimbangan tata air dl kawasan tersebut, sehingga 
akan menimbulkan masalah baru, yaitu antara lain masalah pengatusan alr hujan. 
Pembahan keseimbangan tata alr dl kawasan RSSA tersebut perlu diantisipasi 
dengan cara menganal~sis kebutuhan sistem drainasi untuk menampung kelebihan 
air hujan yang dlt~mbulkan oleh perubahan penggunaan ruang yang d~butuhkan 
oleh RSSA untuk kcpcrluan sarana Jan prasarana guna rneningkatkan kualitas 
pelayanan kesehatan dan pendidikan tersebut 
Dalam menganalisis kebutuhan slstem dramas1 dlgunahan anal~sis 
h~drologr dalain ha1 hubungan antara hujan dan allran melalui pendekatan 
karaktenst~k fislk kawasan RSSA yang mengacu pada perencanaan berkelanjutan 
dan dinam~s Respon karakterlst~k fisik kawasan terhadap hujan yang 
menlmbulkan llmpasan permukaan d~tentukan dalam bentuk koefis~en l~mpasan 
permukaan. Selanjutcya besamya l~mpasan permukaan yang mengacu pada 
penataan tata ruang yang baru yang sesual dengan kualitas pelayanan kesehatan 
dan pendid~kan kedokteran dlrentukan dengan menggunakan metode rasional 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada sub l ~ a b  sebelumnya, maka dapat dltank suatu 
rumusan masalah sebagai berikut 
1) Sejauh mana pembahan penggunaan ruang ak~bat  penataan tata rumg yang 
mengacu pada pen~ngkatan kual~tas pelayanan kesehatan dan pendrd~kan 
berpengaruh terhadap perubahan besarnya koefis~en llmpasan dl kawasan 
tersebut 7 
2) Sejauh lnana perubahan penggunPan ruang ak~bat penataan tata ruang yang 
mengacu pada penmgkatan kual~tas pelayanan kesehatan dan pend~dikan 
berpengaruh terhadap kese~mbangan tata air dl kawasan tersebut 7 
3) Apakah pembahan penggunaan ruang berpengaruh terhadap slstem drainase 
yang ada?. 
4) Bagalmana kebutuhan sistem dralnase yang mengacu pada rencana penataan 
tata man8 ?. 
1.3 Tujuan Penelitian 
1)  Mengidentifikas~ perubahan penggunaan ruang akibat remcana penataan tata 
ruang dl kawasan RSSA yang merlgacu pada pen~ngkatan kual~tas pelayanan 
kesehatan dan pendid~kan 
2). Mengevaluasl pengamh perubahan penggunaan terhadap sislem drainase yang 
ada 
3) Menentukan besamya koefis~en 11mpasan berdasarkan pola rencana penataan 
tata mang 
4). Menganal~sis keburuhan slstem drainase yang rnengacu pada pola rencana 
penataan ruang. 
1.3. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat dlharapkan d a r ~  has11 penelit~an lni adalah sebagar 
ber~kut :
I )  Dapat digunnkan untuk ~nengantislpos~ perubahan kese~mbilngan tata arr ak~bat  
perubahan penggunaan ruang dl kawasan RSSA 
2) Dapat digunakan untuk menentukan zona-zona koefis~en ll~npasan berdasarkan 
parameter-parameter karakteristrk fisrk dl kawasan RSSA 
3) Dapzt digunakan sebaga~ referensr untuk pengembangan jarlngan drainasi dl 
kawasan RSSA 
11. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Kawasan RSSA 
Drsekitar kawasan RSSA menunjukkan fungsl-fungs~ yang beragarn, yaltu 
perkantoran, perdagangan, jasa dan soclal Namun demrk~an fungs~ yang dominan 
adalah kawasan komers~al yang me l~pu t~  kawasan perdagangan dan jasa Kawasan 
RSSA d ~ b a t a s ~  oleh jalan Jaksa Agung Suprapto dr sebelah barat, jalan Pattimura 
dlsebelah utara, jalan Belakang Rumah Sakit d~sebelah trmur, dan dlsebelah selatan 
berbatasan dengan Sungar Brantas Fungs~ kawasan disekitar RSSA sebagai zona 
perdagangan dan jasa, sedangkan fungs~ kawasan RSSA tetap direncanakan sebagai 
fungsi rumah sakit yang melayani jasa kesehatan dan pend~dikan 
2.2. Koefisien Dasar Bangunan 
Koefisien dasar bangunan (KDB) yang direkomendasikan untuk bangunan rumah 
sak~t  mln~mal adalah 40% dengan jumlah lantai maksimal 7. Setlap massa bangunan 
dapat mengemban satu fungsr maupun multifungs~ RSSA sesuu dengan visinya 
sebaga~ rumah saklt pend~drkan yang mrngemban fungsr multidrmens~ dalam ha1 
sebagai penyelenggara pelayanan kesehatan dan pusat mjukan pelayanan kesehatan 
sekaligus sebagal pelaksanar. pendidikan profes~ kesehatan Dalam mengemban v i s ~  
tersebut RSSA mempunyai tugas utama : 
a. Penyelenggara pelayanan m e d ~ k  spesialist~k 
b Penyelenggara pelayanan keperawatan 
c Penyelenggara pelayanan penunjang medik dan keperawatan (nutnsi, stenlisasl, 
pengendalian limbah, house keep~ng, dan lam sebagainya). 
d Penyelenggara pelayanan mjukan 
e. Penyelenggara pelatihan tenaga kesehatan 
f Pelaksana pendidikan dokter dan dokter spesialis 
g Penyelenggara pendidrkan akademi dan sarjana kesehatan larnnya 
h. Penyelenggara penelitian dan pengembangan kesehatan. 
I. Penyelenggara pelayanar. r;;cc~jerial dan administrasi ketatausahaan 
Penlngkatan koefis~en dasar bicngunan yang berartl mentngkatnya 
kepadatan bangunan kawasan RSSA akan menimbulkan aktbat berubahnya ststem 
d r a ~ n a s ~ ,  dan menlngkatnya daerah kedap air Peningkatan daerah kedap alr 
secara langsung akan menlngkatkan v o l ~ ~ m e  allran permukaan, sehlngga menuntut 
pembahan slstem dralnase yang ada 
2.3. Hidrologi Perkotaan 
Menurut UNESCO (Liong, 1991) hidrologi didefinisikan sebagai ilmu 
pemhetahuan fisik tentang air di bumi, siklus kejadian dan distribusinya, sifat 
fisik dan klmianya, dan tanggapannya terhadap lingkungannya termasuk 
hubungannya denga kehidupan. Lebih jauh dikemukakan bahwa hidrologi 
perkotaan sebagai bagian da-i ilmu hidrologi merupakan ilmu yang rnempelajari 
proses hidrologi didalam lingkungan perkotaan yang dipengamhi oleh urbanisasi. 
Dalam konteks hidrologi perkotaan, pengamh urbanisasi dan perubahan 
penggunaan lahan berperan penting didalam proses hujan menjadi aliran. Aspek- 
aspek urbanisasi yang berpengamh terhadap proses hidrologi perkotaan adalah : 
I .  Peningkatan kepadatan penduduk. 
2. Peningkatan kepadatan ban&unan. 
Pennasalahan didalam hidrologi perkotaan biasanya mengenai kebutuhan untuk 
mengontrol aliran puncak dan kedalaman maksimum di seflrruh sistem jaringan 
drainase. 
Anwar, M.R. (2002) menyatakan bahwa pendugaan nilai koefisien 
l~mpasan pada setiap sub DAS yang didasarkan pada pendekatan satuan Iahan 
dengan menggunakan metode Cook memberikan ketelit~an yang baik. Dalam 
metode Cook, parameter-parameter karakteristik f i s~k  yang perlu dlpertlmbangkan 
dalam penentukan n i la~  koefisien l~mpasan didalam DAS adalah rel~ef, infiltrasi 
tanah, vegetasi penutup dan simpanan pennukaan Dalam metode in1 koefisien 
Ilmpasan dltentukan dengan cara penlber~an skor terhadap setiap parameter- 
parameter tersebut Cam rnengklas~fihas~ d m  pemberian nllal skor terhadap 
parameter-parameter yang berpengaruh terhadap koefis~en limpasan tersebut 
disajikan pada tabel 2 1 
Tabel 2 1. Penentuan n11a1 koefisien Impasan dengan metode Cook 
Parameter Ekstrim Normal Rendah 
Rel~ef  3-10% rata 0-5% 
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Seyhan (1977) menyatakan bahwa besamya debit limpasan permukaan 
dapat diperkirakan dengan menggunakan metode Rasional, dengan rumus sebagai 
berikut : 
Q = C. I. A. 
Dalam ha1 ini, 
Q = debit puncak pada periode ulang 7 tahun (fis/dt). 
C = koefisien limpasan. 
1 = intensitas hujan rencana pada periode ulang T tahun dengan durasi sama 
dengan waktu konsentrasi (inchljam). 
A = luas daerah pengaliran (acre). 
2.4. Intensitas Hujan 
Sosrodarsono (1983) menyatakan bahwa untuk menentukan besarnya 
intensitas hujan dapat d~gunakan rumus sebagai benkut 
I = PI24 (241t)" 
Dalam ha1  in^, 
I = intensitas hujan (mmljam) 
P = hujan harian rencana (mm) 
t = periode hujan yang besarnya sama dengan waktu konsentrasi (jam) 
Untuk menentukan curah hujan rata-rata bagi daerah penelitian dapat 
digunakan metode poligon Thessen derlgan brsamaan berikut : 
p = ( a l . p l + a z . p ~ +  ... +a,.p,,)/(al+a2+... +a,) 
dalam ha1 ini, 
P : curah hujan rata-rata daerah penelitian (mm) 
aI;a2, . . . , an : luas daerah titik pengamatan hujan (m2] 
pl,p2 ,...,p n : curah hujan pada setiap titik pengamztan hujan (mm) 
Besamya hujan harian rendana P dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus Gumbe1 sebagai berikut (Seyhan, 1977) : 
P = p + S J . K  
Dalam ha1 ini, 
P : hujan harian rencana (mm) 
P hujan har~an maksrmum rata-rata (mm) 
Sd standart devias~ n pengamatan . 
K faktor frekuensr 
Faktor koreksl K dapat d~tentukan dengan rumus ber~kut 
K = (Y, Yn)ISn 
dalam ha1 inl, 
K - faktor frekuens~ 
Y, perlode ulang yang drgunakan 
Y, reduks~ rata-rata 
S, reduk~i standart deviasi ke n pengamatan 
2.5. Waktu Konsentrasi 
Chow, V.T. (1964) mengemukakan bahwa untuk menentukan besarnya waktu 
konsentrasi yang d~gunakan dalam pethltungan periode hujan yang besamya sarna 
dengall waktu konsentrasi dapat menggunakan rumus Klrprch ber~kut 
tc = 0,0195 (LIS~.~)''.'~ 
dalam ha1 inl, 
tc : waktu konsentrasi pongaliran (menit) 
L . panjang lajur pengallran (m) 
S : kemiringan rata-raw DAS ( d m )  
2.6. Kapasitae Saluran 
Kapasitas saluran drainase adalah besamya llmpasan permukaan makstmurn 
yang dapat ditampung oleh saluran tersebut Subarkah (1980) menjelaskan bahwa 
untuk menentukan besarnya debit niaksrmum suatu saluran dapat drgunakan 
metode slope area dengan menggunakan persamaan Manning sebaga~ ber~kut . 
Q = V . A  
V = R2" sri2 
R = A/P 
Dalam ha1 ini, 
Q = debtt makslmum saluran (m3/dettk) 
V = kecepatan pengallran (mldet~k) 
A = luas penampang saluran (m2) 
n = koefis~en kekasaran Manmng 
R = jan-jan hidrolls (m) 
S = kemiringan saluran. 
P = kel~ling basah (m) 
2.7. Pengukuran Topografi 
Pengukuran topografi dimaksudkan untuk menentukan perubahan relief 
permukaan burni dan letak relatif obyck-obyek alamiah (gunung, lembah, sungai 
dan sebagainya) dan budaya (jalan, saluran, bangunan dan sebagainya). Pekerjaan 
pengukuran topografi dibantu dengan berbagai lnacam gans dali simbol-simbol 
akan menghasilkan peta topografi, Peta topografi adalah garnbaran dari 
permukaan bumi dalam skala tertentu dan digambarkan diatas bidang datar 
rnelalui suatu sistern proyeksi tertentu yang menunjukkan unsur-unsur alam dan 
unsur-u~tsur buatan rnanusia. 
Pengukuran topoyafi dapat dilakukan dengan metode terestris (theodolit, 
waterpass dan sebagainya) rnaupun non terestris (otograrnetri, penginderaan jauh 
satelit dan sebagainya). Metode non terestris umumnya digunakan untuk wilayah 
yang luas dengan skala kecil, sedangkan tersetris biasanya digunakan untuk ' 
memetakan wilayah yang relatif kecil dengan skala besar. 
Pekejaan pengukuran topografi hams mempunyai titik kontrol yang baik 
sebagai kerangka dasar pernetaan. Titik kontrol tersebut dibedakan atas kontrol 
horizontal dan kontrol vertical. Titik kontrol horizontal mempakan sekumpulan 
titik-titik yang ditetapkan kedudukar~ horisontalnya dengan jarak dan sudut 
dengan menggunakan metode poligon, triangulasi, trilaterasi dan sebagainya. 
Sedangkan titik kontrol vertical dite~apkan dengan menggunakan pengukuran 
jarring-jaring tinggi sebagai acuan untuk menentukan elevasi detail lapangan. 
Untuk menentukan koordinat titik pada titik kontrol horizontal dengan 
metode poligon digunakan rumus sebagai berikut (Rais, J . ,  1976) : 
Xn = Xn-l + Sin a (,-li-,, 
Y,=Y,.I +S,,.,,., Sina(,.~,., 
Dalam ha1 inl, 
XI : komdinat X titik n 
x,-I : koordinat X titik n-l 
S : jarak titik n ke titik n-1 
a . .  :azimuth titik n-1 ke titik n 
yn : koordinat Y titik n 
Yn-l : koordinat Y titik n-l 
Untuk rnenentukan detail topografi pada setiap obyek budaya dan alamiah 
digunakan metode Takimetri dengan garis bidik miring dengan rumus berikut : 
D = 100 (Ba - Rb) COS* 0 
dalarn ha1 im, 
D : jarak datar t~ t ik  detail dari titik acuan (m) 
Ba : bacaan benang aras (m) 
Bb : bacaan benang bawah (m) 
Bt ' bacaan benang tengah (m) 
0 : sudut helling dalam derajat 
Ah : beda tinggi (m) 
ti : tinggi alat (m) 
3.1. Persiapan 
1 Menylapkan data acuan, laporan peni:l~t~an terdahulu, makalah terdahulu 
2 Menylapkan peta topogafi topog~afi skala 1.50.000, peta geolog~ skala 
1.250 000, peta penggunaan tanah skala 1 1000, peta jarlngan slstem dra~nase 
skala 1.1000 
3 Menyiapkan data curah hujan. 
4 Or~entasi lapangan 
3.2. Cara Penelitian 
1 Melakukan pengukuran topografi secara terestris 
2 Menggambarkan Peta Topografi skala 1 1000, Peta Pemanfaatan Ruang 
Eksisting skala 1.1000, Peta Jaringan Saluran Drainase Eksisting skala 1.1000, 
Peta Rencana Pemanfaatan Ruang skala 1.1000, Peta Rencana Jaringan Saluran 
Dralnase skala 1 1000, Gambar Profil 1.1000. 
3 Menganal~sis parameter-parameter yang berpengaruh terhadap penentuan 
koefisien llmpasan 
4 Menganal~sis perubahan pola tata ruing ak~bat rencana penataan tata ruang barn 
terhadap janngan saluran dra~nase kslstlng 
5 Menentukan besamya koefis~en l~mpasan berdasarkan pola rencana penataan 
tata ruang 
6 Menentukan besamya lntens~tas hujan 
7 Menentukan besarnya deb~t  limpasan permukaan berdasarkan pola rencana 
penataan tata ruang ban.  
8 Menganal~sis kebutuhan sistem dra~nase kawasan yang mengacu pada pola 
rencana penataan tata ruang barn. 
IV. HASIL DAN PIZMBAHASAN 
4.1. Pemanfaatan Ruang Kawasan RSSA 
Jenrs pemanfaatan ruang pada suatu kawasan mernpunyal peranan pentlng dalarn 
mengham bat atau mempercepat laj u alu an permukaan Jenls peman faatan nlang 
yang termasuk &lam kategon kedap alr sepertl , bangunan,dan permukaan jalan 
akan cenderung memperbcsp.r limpasan permukaan. Dem~klanjuga sebal~knya jenls 
pemanfaatan ruang yang termasuk kategon tak kedap air seperti penutup vegetas! 
akan menghambat atau rnemperkecil l~mpasan permukaan. 
Pada ulnumnya setiap ruang akan tertutup oleh vegetasl dan bangunan, 
sedangkan bentuk penutup lahan atau pemanfaatan ruang pada suatu kawasan 
rnencerm~nkan usaha atau tndakan manusia terhadap ruang tersebut, sepertl 
bangunan, jalan, taman dan sebagalnya Beradasarkan has11 survei topografi yang 
d~gambarkan pada peta topografi kawasan RSSA skala 1.1000 (lamp~ran 2), dan 
~nventarisasi pemanfaatan ruang kawasan yang digambarkan pada peta masa 
bangunan kawasan RSSA ekslstlng shala 1 .I000 (lamp~ran 3), menunjukkan bahwa 
sebaran pola pemanfaatan ruang yang ada pada kawasan RSSA lebih banyak 
d~penuhi oleh kawasan terbangun sebag:~~ fa s~ l~ ta s  sarana dan prasarana pelayanan 
kesehatan dan pendidlkan Sebaliknya lherdasarkan has11 pengamatan pada pola 
pemanfaatan ruang pada peta rencana lrlasa bangunan skala 1.1000 (lamplran 5) 
menunjukkan bahwa sebaran pola pemanfaaian ruang kawasan RSSA leb~h banyak 
d~penuhi oleh kawasan tak terbangun sebagal taman, area parklr, lahan terbuka dan 
sebagalnya 
Beradasarkan peta-peta tersebut diatas menunjukkan bahwa kawasan RSSA 
rencana masa depan akan mengalam1 perubahan pemanfaatan ruang menuju pada 
semakin banyaknya daerah tak terbangun atau penutup vegetasl Ha11 1111 tentu saja 
akan berdampak pa& semakin baiknya kawasan tersebut &lam menghambat laju 
allran ~ermukaan, sehlngga akan tegad~ pcnurunan besamya Ilmpasan permukaan 
4.i.Pengaruh Perubahan Pemaofaatan Ruang terhadap Sistem Drainase. 
Berdasarkan uralan sebelumnya na~npak bahwa kawasan RSSA di masa 
mendatang akan menuju pada sernakln ba~knya n ~ l a ~  koetis~en bangunannya 
dalam bentuk penmgkstan daerah tak terbangun Dampak yang dapat 
d~perk~rakan kan terjadl penurunan laju allran permukaan Namun perubahan 
pola pemanfaatan nrang pada kawasan RSSA, sepertl yang dlperl~hatkan pada 
peta masa bangunan ekslstlng skala 1.1000 (lampIran 3) dan peta rencana masa 
bangunan skala 1: 1000 (lampIran 5) serta peta jaringan dralnase eksisting skala 
1-1000 (lampiran 4) mengakibatkan pola janngan saluran dra~nase yang ada 
mengalami banyak kerusakan dan tldak sesual lag1 dengan kebutuhan untuk 
penampungan beban l~mpasan permukaan 
4.3. Sebaran Nilai Koefisien Limpasan 
Pendugaan ndai koefisien l~mpasan pada setlap DPS drdasarkan pada 
pendekatan satuan lahan atau unlt lahan (lund zmzt) Penentuan sub DPS 
didasarkan pada daerah tangkapan hujan (ca/chmen/ ureu) pada suatu NaS 
saluran. Satuan lahan dibentuk r n e l a l ~ ~ ~  komponen-kornponen keln~rlngan lereng 
dan penggunaan lahan Besarnya nl la~ koefis~en l~mpasan d~tentukan dengan 
metode Cook dengan rnernpert~mbangkan parameter relief, lnfiltrasi tanah, 
vegetasi penutup, dan simpanan permukaan Sebaran n11a1 koefis~en l~mpasan 
pemukaan pada setiap sub DPS dl kawasan RSSA has11 perh~tungan dtsaj~kan 
pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Sebaran nila~ koefis~en lrmpasm pada setrap sub DPS 
Hasil anal~srs rnznunjukkan bahwa daerah kawasan RSSA pada sub IlPS 
S2 dan PI yang akan melayan1 blok bangunan Rad~olog~,  Rehab Medlk, IRJ, 
OBG, dan IKA rnempunyal koefislen l~mpasan dalarn kategor~ Ling@ (>70%). 
Oleh karcna itu kenyatam in1 pcrlu drwaspada~ dan d~ant rs~pas~ dalam 
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4.4. Kebutuhan Sistem Drainase 
Perubahan pola pemanfaatan ruang pada kawasan RSSA berakibat pada 
rusaknya jaringan saluran drainase yang ada sehinggan tidak sesuai lagi dengan 
kebutuhan untuk menampung beban limpasan permukaan. Oleh karena itu perlu 
dirancang kembali jarlngan saluran dfainase agar dapat menampung debrt banjir 
pada periode rencana tertentu. 
Untuk menentukan debit punt:ak banjir pada setiap sub DPS perlu 
diketahui besarnya intens~tas hujan Intensitas hujan haria11 maksimum dalam 
penelitian ini dihitung pada periode ulang 10 tahun. Hasil perhitungan intensitas 
hujan yang besamya sama dengan waktu konsentrasi disajikan pada pada tabel 
4.2. Hasil analisis menunjukkan bahwa sub DPS P2 mempunyai nilai intensitas 
hujan yang paling tin&; i: i0,270 mmljam), ha1 ini tampak bahwa waktu 
konsentrasi yang paling pendek pada sub DPS ini sangat berpengaruh terhadap 
besamya intensitas tersebut. 
Besamya debit puncak banjir pada periode ulang 10 tahun ditentukan 
dengan menggunakad metode Rasional dengan intensitas hujan dengan lama 
waktu yang besarnya jania dengar) waktu konsentrasi. Hasil perhitungan 
diperlihatkan pada tabel 4.2. Hasil analisis menunjukkan bahwa sub DPS P1 
mempunyai nilai debit banjir yang paling besar (0,529 m3/dt). 
Penentuan dimensi saluran dihitung dengan menggunakan rumus 
Manning. Hasil perhitungan dimensi saluran dengan bentuk trapesium dan 
kemiringan sisi 60" terhitung dan terpakai diperiihatkan pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2. Perhitungan dimensi saluran drainase 
Sumber : Hasil analisis 
Keterangan : 
A : luas daerah tangkapan sub DPS,(ha) 
C : koetisien limpasan 
t, : waktu konsentrasi (jam) 
I : intensitas hujan imm/jam) 
Q : debit banjir rencana (m31dt) 
Y :kedalaman saluran terhitung (m) 
b : lebar dasar saluran terhitung (m) 
Y, : kedalaman saluran terpakai (m') 
B, : lebar dasar saluran terpakai (m) 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penellt~an dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa 
1 Kawasan RSSA dlmasa depan akan mengalamr perubahan pemnnfaatan 
ruang menuju pada semakln banyaknya daerah tak terbangun atau 
penutup vegetas~ 
2 Perubahan pola pemanfaatan ruang pada kawasan RSSA mengakibatkan 
pola janngan saluran dramas? yang ada mengalam1 ban yak kerusakan 
dan tidak sesuai lagi dengan kebutuhan untuk penampungan beban 
l~mpasan permukaan. 
3 Kawasan RSSA pada sub DPS S2 dan P1 yang akan melayan1 blok 
bangunan Radlolog~, Rehab Med~k, IRJ, OBG, dan IKA mempunyal 
koe'tislen Impasan dalam kateqor~ t ~ n g g ~  (270%) 
4 Sub DPS P2 mempunyai nrlai intensltas hujan yang paling tlngg~ 
( 1  10,270 mmllam), ha1 rni tampak bahwa waktu konsentrasr yang pallng 
pendek pada sub DPS Ini sangat berpengaruh terhadap bcsamya 
intens~tas terscbut 
5 Sub DPS PI mempunyal n11:u debit banjlr yang pahng besar (0,529 
m7/dt) 
5.2. Saran 
Beradasarkan has11 penelit~an ini maka dapat disarankan sebagai benkut 
I Perlu d~coba leblh lanjut penggunaan metode Iarn (mrsal SCS) untuk 
menentukan n~la i  koefisien limpasan sebagai petbandingan dan 
pen~mjian lapangan agar didapatkan nila~ yang mendekati kebenaran. 
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Tabel I. Perhitungan Poligon &wasan POE RSSA 
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Tabel 1. Laniutan 
Tabel 2. Perhitungan Poligon Bantu Kawasan POE RSSA 
k . - .  . . . I I I I I i 
I 
P 868 11) 1 2 1 ~  I 154,4301 20,7301 45.890 
42 x 540 "1 nity - r y w \  I i q  qdnl A5.770 -Catalan . 
A P  328 -0,623 p = 0.7900 
a,-u, 327 381 49 K= 0,0051 
fh n I 7.r 






































































bt ba bb Sudut V&t,kal Sudur Honsonml Jarak Beda Elevar, 
T ~ n g g ~  Target 









































bt ba bb Sudul Vertlkal I Sudut Horisontal Beda Elevasl 
T~nggi Target 

































































1,4001 1,5001 1,300( 2651 131 21 1 265,2231 3061 171 131 306.2871 19,8611 1.5201 494.362 






























































































































































































































































































































































































Tabel 4. L.anjutan 
P4lAl 1 415 1 3 1 12351 1,370) 1 1001 2691 23) 421 269.3951 3541 31 41 354,0511 26,9971 -0 1051 496766 





Sudut Venlkal I Sudul Horlsontal Target bt 
Tabel 4. Laniutan ~~-~~~~~~ 
Target bt ba hb Sudut Vertikal 1 Sudul Horisonlal Beda Elevasi Jarak 
Tinggi Targel 
6 1 1.0201 1.2401 0.8001 2691 271 291 269.4581 2981 301 461 29?.5131 43.9961 -0.0361 497.914 
Tabel 4. Laniutan 
Taraet bt ba bb Sudut Vertlkal I Sudut Horlsontal Beda Elevasl Jarak 
T~ngg~ Target 
































































bt ba bb sudut Vernkal 1 Sudul Horisontal Beda Elevasi I / Tinggi [Target 
2,405) 2,510) 2,3001 2721 31) 371 272.5271 3011 441 501 301,7471 20,9591 -0.0051 497.865 






































































































bt ba bb Sudut Vkrtlkal I Sudut Horisontal Beda Elevasi I 0 I  I I Jarak . .. Tlnggl Target 
































an Detail Saluran Air Limbah dan Hidran 
M ba bb Suduf Vertikal Suduf Horisontal Beds Elevasi Jarak 11 . "  . - T~nggi Target 
0.265 0.4 0.1 267 26 40 267.444 0 0 0 0 000 32,934 4.175 501.797 
0.595 0.9 0.3 268 11 1 268,188 0 33 38 0561 58,941 -0,900 501,057 
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